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A. Latar Belakang
1. Profil Perusahaan
Sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang melayani angkutan melalui jasa ojek. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2010 di Jakarta oleh Nadiem Makarim. Saat ini, Gojek telah tersedia di 50 kota di Indonesia. Hingga bulan Juni 2016, aplikasi Gojek sudah diunduh sebanyak hampir 10 juta kali di Google Play pada sistem operasi Android, dan telah tersedia di App Store. Gojek juga mempunyai layanan pembayaran digital yang bernama Gopay. Selain di Indonesia, layanan Gojek kini telah tersedia di Thailand, Vietnam dan Singapura.
Visi PT. Gojek Indonesia adalah membantu memperbaiki struktur transportasi di Indonesia. Memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari, seperti pengiriman dokumen, belanja harian dengan menggunakan layanan fasilitas kurir serta turut mensejahterakan kehidupan tukang ojek di Indonesia ke depannya. 
PT. Gojek Indonesia merupakan perusahaan startup asli Indonesia dengan misi sosial. PT. Gojek Indonesia ingin meningkatkan kesejahteraan sosial dengan menciptakan efisiensi pasar. Untuk dapat mewujudkannya, PT. Gojek Indonesia memiliki misi: 
1. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola struktur transportasi yang baik dengan menggunakan kemajuan teknologi. 
2. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada pelanggan. 
3. Membuka lapangan kerja selebar-lebarnya bagi masyarakat Indonesia. 
4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial. 
5. Menjaga hubungan baik dengan berbagai pihak yang terkait dengan usaha ojek online. 

2. Fokus Manajemen SDM Perusahaan
Untuk melaksanakan tujuan perusahaan maka PT. Gojek Indonesia membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, Gojek telah dikenal di dunia maya maupun nyata. Hal ini di manfaatkan gojek untuk merekrut para pekerjanya, Gojek melakukan proses rekruitmen Driver dengan memanfaatkan sumber dari netizen atau masyarakat internet. Gojek tidak perlu melakukan proses rekruitmen dan seleksi yang memakan banyak waktu, tenaga dan biaya karena proses perekrutan dan seleksi dijalankan melalui online. Prosesnya juga simple tanpa perlu tes wawancara, tes psikologi, dan lain-lain. Jika PT Gjek Indonesia harus melakukan proses rekruitmen, test adminsistrasi, test psikologi dan test wawancara terhadap 850.000 drivernya, maka biaya yang dikeluarkan akan banyak.

3. Masalah Manajemen SDM Yang Muncul
PT. Gojek Indonesia, pada masalah pertama yang dialami pengojek online adalah masalah jam kerja yang terlalu tinggi. Meski pengemudi ojol memiliki waktu yang fleksibel, mereka cenderung bekerja tidak sehat demi mengejar bonus. Sedangkan menurut ketentuan UU Ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003, bekerja lebih dari 40 jam per pekan dianggap sebagai jam kerja yang lama. Apalagi jika 48 jam per pekan maka dianggap kerja berlebihan.
Masalah berikutnya adalah perkara pendapatan yang rupanya tak sebesar yang digembar-gemborkan. Meski mengalami peningkatan, pendapatan pengojek daring dibanding pangkalan tidak signifikan. Apalagi, jika dibandingkan dengan jam kerja yang panjang.
Perkara ketiga yang dirasakan pengemudi online adalah lemahnya perlindungan kerja. Menurut UU 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan, sepeda motor bukanlah angkutan umum. Hal tersebut membuat pekerjaan sebagai pengemudi ojek online mendapatkan tekanan di mana-mana yang membuat keamanannya tak terjamin. Banyak konflik antara pengemudi ojol dengan ojek pangkalan.
Pengemudi ojek online juga mengalami kesenjangan hubungan kerja karena tidak dianggap sebagai pegawai. Mereka tidak mendapatkan hak sebagai pekerja meski setiap hari berperang dengan risiko pekerjaan yang tinggi. Masalah kelima adalah jaminan ketenegakerjaan dan sosial yang harus dibayar sendiri oleh pengemudi. Hampir separuh dari pengemudi ojol akhirnya tak memiliki asuransi apapun. Hanya sebesar 23 persen pengemudi ojol yang memilikinya.


B. Kajian Pustaka
1.) Fungsi-fungsi Manajemen SDM
Cherrington membagi fungsi manajemen sumber daya manusia pada organisasi menjadi 7. Adapun fungsi manajemen sumber daya manusia yang dijelaskan oleh Cherrington adalah sebagai berikut:
· Staffing/Employment
Fungsi staffing pada fungsi manajemen sumber daya manusia mencakup tiga aktivitas penting yaitu perencanaan, penarikan, dan proses seleksi. Pada setiap lini maupun departemen, manajer memiliki tanggung jawab untuk merencanakan keperluan primer akan sumber daya manusia.
· Performance Evaluation
Fungsi manajemen sumber daya manusia yang kedua adalah penilaian kinerja karyawan/pekerja. Tiap manajer di setiap departemen memiliki kewajiban untuk melaksanakan evaluasi termasuk melakukan evaluasi pada kinerja karyawan. Di sisi lain untuk membentuk sinergisitas, departemen sumber daya manusia mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan follow up dari hasil penilaian atau evaluasi yang telah dilakukan.
· Compensation
Manajer di tiap departemen bersama departemen sumber daya manusia mempunyai kewajiban untuk memberikan reward atau kompensasi kepada karyawan yang berprestasi. Kompensasi dapat berupa peningkatan gaji, bonus, ataupun promosi kenaikan jabatan. Bentuk kompensasi diatur oleh departemen sumber daya manusia dan sistem kompensasi memerlukan keseimbangan antara kinerja dan manfaat yang diberikan.
· Training and Development
Pengembangan dan pelatihan perlu diterapkan pada tiap karyawan supaya keahlian dan pengetahuan berkembang. Program pelatihan dan pengembangan sebagai salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia dalam organisasi dilaksanakan oleh departemen sumber daya manusia dan para manajer yang dikelola sesuai dengan keperluan perusahaan.
· Employee Relations
Menjalin hubungan yang baik kepada para karyawan terlebih yang memiliki serikat pekerja perlu dilakukan oleh departemen sumber daya manusia. Negosiasi dalam penyelesaian berbagai permasalahan dan menciptakan kesepakatan yang saling menguntungkan diantara kedua belah pihak perlu dilakukan untuk menciptakan suasana yang harmoni.
· Safety and Health
Setiap berusahaan dalam menjalankan fungsi manajemen sumber daya manusia wajib memperhatikan keselamatan karyawan/pekerjanya melalui program yang dijalankan. Hal ini dilaksanakan untuk meminimalisir kejadian yang tidak diharapkan dan menciptakan suasana aman di sekitar perusahaan.
· Personel Research
Melakukan identifikasi mengenai permasalahan personalia pada perusahaan penting dilakukan untuk mengembangkan keefektifan dari tujuan perusahaaan. Departemen sumber daya manusia dalam hal ini melaksanakan analisis yang berkaitan dengan permasalahan seperti penyebab terjadinya ketidakhadiran dan keterlambatan tiap-tiap karyawan, bagaimana prosedur penarikan dan proses seleksi yang baik, serta penyebab ketidakpuasan karyawan. Data mengenai hal-hal tersebut perlu dianalisis dan menjadi dasar bagi proses evaluasi kebijakan dan proses pembentukan kebijakan di masa yang akan datang.
2.) Manajemen Strategis
Manajemen strategi adalah seni dan pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan (David, 2011:6). Manajemen strategis berfokus pada proses penetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan dan perencanaan untuk mencapai sasaran, serta mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi. Manajemen strategis mengkombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian fungsional suatu bisnis untuk mencapai tujuan organisasi.


C. Isu Utama yang Muncul
Konflik utama yang muncul dari usaha Gojek yakni berasal dari kalangan Ojek Pangkalan, yakni sebagai berikut:
· Ojek Pangkalan merasa bahwa persaingan yang terjadi tidak sehat dikarenakan masih adanya rasa akan memiliki suatu area atau territory sehingga apabila Gojek mengambil penumpang di Kawasan mereka, Ojek Pangkalan merasa penumpang mereka terambil oleh Driver Gojek.
· Promosi yang gencar dilakukan Gojek juga berpengaruh terhadap pendapatan Ojek Pangkalan karena harga yang ditawarkan Gojek berada dibawah harga normal Ojek Pangkalan

D. Solusi yang ditawarkan
a) Bagi Pemerintah
Pemerintah hendaknya bisa membuat aturan yang legal dan jelas terkait hak-hak Ojek Online dan Ojek Pangkalan. Selain itu, pemerintah berperan sebagai mediator untuk memediasi apabila terjadi konflik antara Gojek dan Ojek Pangkalan
b) Bagi Pihak Gojek
Driver hendaknya tidak mengganggu wilayah teritori dari Ojek Pangkalan guna menghindari konflik 
c) Bagi Ojek Pangkalan
Menghormati rekan sesama pengemudi. Selain itu, Ojek Pangkalan juga bisa meningkatkan fasilitas dan pelayanan supaya tetap dapat eksis ditengah-tengah masyarakat
d) Bagi Penumpang
Penumpang perlu memiliki rasa hormat terhadap Ojek Pangkalan yang berada di dekat mereka untuk tidak memesan Gojek di sekitar area tersebut. Jika memang tidak ingin menggunakan Ojek Pangkalan yang berada sangat dekat dengan lokasi karena beberapa alasan, sebaiknya berpindah tempat untuk sedikit menjauh.
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